ABSTRAK

Kedatangan VOC mempengaruhi Kesultanan Cirebon dalam bidang ekonomi dan
politik. Skripsi ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan awal kedatangan dan
intervensi VOC ke Cirebon Tahun 1776-1786, (2) mendeskripsikan perlawanan
Rakyat Cirebon pada tahun 1776-1786, dan (3) menganalisis peran Sultan Sepuh
V dalam melawan VOC tahun 1776-1786. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode sejarah menurut Kuntowijoyo yakni pemilihan topik,
heuristik (pengumpulan data), kritik sumber (verifikasi), interpretasi (penafsiran),
dan historiografi. Sumber yang digunakan dari penelitian ini adalah merujuk pada
sumber primer yang telah dialih aksarakan yakni Naskah Pepakem Jaksa Peptu
dan Kitab Purwaka Caruban Nagari serta Arsip laporan dari Belanda. Sumber
sekunder adalah buku, artikel ilmiah, karya ilmiah, media online dan wawancara.
Hasil penelitian (1) Selain berdagang, VOC juga melakukan intervensi terhadap
Kesultanan dengan turut campur dalam masalah internal Kesultanan Cirebon.
VOC melakukan perjanjian 7 Januari 1681, dalam perjanjian disahkan perpecahan
Kesultanan Cirebon menjadi tiga kekuasaan yakni Kasepuhan, Kanoman dan
Panembahan Cirebon. Perjanjian yang kedua adalah 4 Desember 1685 untuk
keamanan dan menyelesaikan perselisihan antara ketiga penguasa Cirebon. (2)
Perlawanan rakyat Cirebon dilakukan secara tertutup dan terbuka. Perlawanan
secara tertutup dilakukan oleh Sultan dengan cara membangkang atas apapun
kebijakan yang dikeluarkan oleh VOC dan melanjutkan pembangunan Gua
Sunyaragi. Perlawanan terbuka dilakukan ketika VOC melakukan penyerangan ke
Gua Sunyaragi. Selain itu, perlawanan terbuka juga terjadi di Desa Matangaji
yang dijadikan tembat persembunyian Sultan. Di Desa Matangaji VOC
mengalami kekalahan. (3) Peran Sultan Sepuh V yakni sebagai pemimpin dalam
perlawanan rakyat Cirebon dengan strategi perang gerilya. Adanya pendirian
pondok pesantren sebagai tempat menimba ilmu agama.
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